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ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran secara optimal menjadi bagian strategis dari penerapan kurikulum 2013. Namun,
pada kenyataannya belum optimalnya penggunaan media pembelajaran di dalam kelas, oleh karena itu dibutuhkan
suatu media berupa ensiklopedia. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran ensiklopedia
Fisika berbasis scientific inquiry learning dengan nilai karakter islami pada tema Cahaya dan mengetahui tingkat
kelayakan media pembelajaran tersebut. Desain penelitian menggunakan model 4D oleh Thiagarajan, Semmel, &
Semmel yang disederhanakan. Prosedur penelitiannya yaitu: (1) define (pendefinisian), (2) design (perancangan), (3)
development (pengembangan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ensiklopedia Fisika berbasis scientific inquiry
learning dengan nilai karakter islami pada tema Cahaya memperoleh nilai rata-rata 3,61 yang berarti layak dari tim
validator. Sedangkan dari pembaca diperoleh nilai rata-rata 3,72 yang berarti ensiklopedia Fisika yang disusun telah
layak untuk diimplementasikan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan di masa mendatang media ini bisa
disebarluaskan dan ada penelitian lanjutan mengenai ensiklopedia Fsika dengan tema yang berbeda.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Ensiklopedia Fisika, Scientific Inquiry Learning, Nilai Karakter Islami,
Cahaya

PENDAHULUAN pembelajaran masih didominasi oleh guru. Selain
itu, indikasi masih rendahnya penggunaan media
pembelajaran salah satunya dapat diketahui dari
perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional untuk
jenjang SMA/MA pada tahun 2014/2015,

2015/2016, 2016/2017 (Tabell).

llmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah
mengambil peranan penting dalam pembangunan
peradaban manusia. Penemuan-penemuan bidang
IPTEK telah memberikan bermacam-macam
kemudahan dalam segala bidang kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Menurut

Tabel 1. Daftar Nilai Hasil Ujian Nasional
Tingkat SMA/MA Kabupaten Jombang

Sonhadji (2012) [1] bahwa pengembangan IPTEK Tahun Pelajaran Rerata IPA
dan pendidikan saling berinteraksi dalam spektrum

yang luas. Wujud interaksi itu adalah adanya 2014/2015 63,62348
hubungan timbal balik, dimana IPTEK menjadi 2015/2016 53,67
sajian utama dalam isi/materi serta produk 2016/2017 51,45914

pendidikan bagi calon generasi terdidik. Sumber: https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-

Penerapan media pembelajaran secara optimal
menjadi bagian strategis dari penerapan kurikulum
2013. Tetapi berdasarkan kenyataan di lapangan
diketahui bahwa kurangnya penggunaan media
pembelajaran. Hal ini  dibuktikan  dimana

un/ 2]

Upaya untuk mengatasi permasalahan diatas,
maka dibutuhkan suatu media pendukung
pembelajaran berupa ensiklopedia. Ensiklopedia
merupakan suatu buku yang berisi uraian tentang
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suatu hal sebagai sumber referensi suatu ilmu
pengetahuan. Ensiklopedia memiliki dampak di
dalam proses pembelajaran. Ensiklopedia mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa (Nuurmansyah,
2015) [3] dan hasil belajar siswa (Hidayat, dkk, 2015)
[4] terutama peningkatan hasil belajar pada aspek
kognitif siswa (Rosidha, 2015) [5]. Hal ini juga
didukung oleh Tantriadi (2013) [6] menyatakan
bahwa ensiklopedia mampu memberikan visualisasi
yang menarik sehingga memotivasi dan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Ensiklopedia yang dikembangkan didukung
dengan scientific inquiry learning. Scientific inquiry
learning merupakan suatu cara untuk melatih peserta
didik untuk mengembangkan daya berpikirnya dalam
mengembangkan aplikasi konsep yang telah
dipelajari dalam kehidupan nyata. Scientific inquiry
learning juga memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Scientific inquiry learning
dapat meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik (Anggraini dan Sani, 2015) [7] dan
motivasi belajar peserta didik (Sumayasa, dkk, 2015
[8] dan Dewi, 2014 [9]) sehingga dapat
meningkatkan  hasil ~ belajar  peserta  didik
(Fahrunnisyak dan Sinuraya, 2016 [10], Handayani
[11], 2016, Sumayasa, 2016 [8], dan Sihotang, 2014
[12]).

Ensiklopedia ini juga dikembangkan dengan
basis nilai karakter islami. Kurikulum 2013 lebih
ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada
tingkat dasar yang akan menjadi fondasi bagi tingkat
berikutnya. Mulyasa (2013) [13] menjelaskan bahwa
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam
seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang
terdapat dalam kurikulum.

Berdasarkan hal tersebut, maka yang dikaji
dalam penelitian meliputi: (1) bagaimana desain
ensiklopedia Fisika scientific inquiry learning
dengan nilai karakter islami pada tema cahaya, (2)
bagaimana tingkat kelayakan ensiklopedia Fisika
berbasis scientific inquiry learning dengan nilai
karakter islami pada tema cahaya.

Metodologi

Jenis  penelitian ini adalah  penelitian
pengembangan atau reseach and development.
Model pengembangan yang digunakan adalah model
4D. Model penelitian merujuk pada model
Thiagarajan, Semmel, & Semmel. . Model 4D terdiri
dari empat tahapan yaitu: (1) define (pendefinisian),
(2) design (perancangan), (3) development
(pengembangan), (4) disseminate (penyebaran).
Namun, pada penelitian ini hanya sampai pada tahap

development. Subjek validitas dalam penelitian ini
terdiri dari ahli bidang isi, ahli bidang media, dan
pengguna produk. Ahli bidang isi dan ahli bidang
media terdiri dari dua dosen Fisika dan satu guru
Fisika. Dalam hal ini yang berperan sebagai
pengguna produk adalah peserta didik, mahasiswa,
dan masyarakat umum.

Data kuantitatif merupakan hasil penilaian
dari validator dan pengguna produk. Skala yang
digunakan adalah skala likert, skala ini digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2013) [14]. Adapun
kriteria penskoran yang digunakan untuk
penilaian pada ensiklopedia ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Skala Likert

Keterangan Nilai
Baik /Setuju 4
Cukup Baik/ Kurang Setuju 3
Kurang Baik/ Tidak Setuju 2
Sangat Kurang Baik/Sangat Tidak 1
Setuju

(Arikunto, 2014) [15]

Dengan kriteria evaluasi ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Skala Tingkat Pencapaian

Kualifikasi 100% | Tingkat Kelayakan
3,28 - 4,00 Layak
2,52 -3,27 Cukup Layak
1,76 — 2,51 Kurang Layak
1,00 -1,75 Tidak Layak

(Arikunto, 2003) [16]

Pembahasan

Hasil data penelitian pengembangan media
pembelajaran  ensiklopedia Fisika berbasis
scientific inquiry learning dengan nilai karakter
islami pada tema cahaya didapat berdasarakan
tahapan  pengembangan  dengan model
pengembangan 4D, yaitu:
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1. Define dan meningkatkan kemampuan literasi bagi
T - A L R . . pengguna.

ahap ini meliputi a) analisis awal: dari proses ini
ditemukan sebuah problematika tentang perolehan o Design

nilai rata-rata Ujian Nasional untuk jenjang
SMA/MA Kab. Jombang yang skornya relatif rendah.
Dalam pengamatan peneliti, Salah satu penyebabnya
karena belum maksimalnya penggunaan media
pembelajaran, b) Analisis peserta didik/pengguna:
pada tahap ini dilakukan pengamatan karakter peserta
didik/pengguna. Hal ini dilakukan agar nantinya,
produk yang dikembangkan sesuai dengan karakter
peserta didik/pengguna, c) Spesifikasi tujuan: pada
tahap ini dituliskan tujuan dari pengembangan media
ini yaitu untuk mendukung pelaksanaan kurikulum
2013, menanamkan nilai karakter islami pengguna,

Pada tahap ini meliputi a) Pemilihan media: pada
tahap ini, dilakukan pemilihan media untuk
pengembangan produk. Produk yang
dikembangkan berupa ensiklopedia dan media
ensiklopedia ini nantinya berupa media cetak, b)
Pemilihan format: pada tahap ini, dilakukan
pemilihan format yang digunakan untuk
pengembangan produk, yaitu berupa ensiklopedia
berbasis scientific inquiry learning dengan nilai
karakter islami (Gambar 1 dan 2).

CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN

Pemantulan merupakan peristiwa pembelokan cahaya
karena mengenai sebuch permukoan. Pemantulan cahaya

terdiri dari 2 jenis yaitu:
teratur dan pemantulan baur.

PEMANTULAN TERATUR

permukaannya
pemantulan teratur. Pemantulan teratur
biasanya terjadi pada cermin.

Sinar datang Sinar pantul

TR

k|

bidang pantul
coretangolam.blogspot.com

PEMANTULAN BAUR
‘ Ketika cahaya mengenai permukaan yang tidak
| datar maka dinamakan pemantulan baur. |-
| Pemantulan baur juga memiliki keuntungan
diantaranya: 1) Tempat yang tidak terkena
cahaya secara langsung masih terlihat terang
(2) Berkas cahaya pantulnya tidak
menyilaukan

2

coretangolam.blogspot.com

HURUM PEMANTULAN CAHAYA

1. Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak
pada satu bidang datar

2. Sudut sinar datang sama dengan sinar pantul

bidang pantul

INFO SAINTIFIK:

Kaca dan cermin adelch dua benda yang berbeda sifat dan bahan
dazarnya. Kaca terbuat dari silika, fluks soda, den bahan
stabilizator. Sedangkan cermin dibuat dari kaca yang dilapisi
lapisen aluminium atau perak. Koca bersifat meneruskan cehaya
sedangken cermin bersifat memantulkan cahaya.

a Haléman 3dan4

Gambar 1. Ensiklopedi

CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN

Pemantulan merupakan peristiwa pembelokan cahaya
karena mengenai sebuch permukoan. Pemantulan cahaya

terdiri dari 2 jenis yaitu:
teratur dan pemantulan baur.

Ketika cahaya mengenai benda M ;o oretangolam.blogspot.com
permukaannya datar maka dinamakan /
pemantulan teratur. Pemantulan teratur A PEMANTULAN BAUR
biasanya terjadi pada cermin. L ‘ Ketika cahaya mengenai permukaan yang tidak
= datar maka dinamakan pemantulan baur. |-
Sinar datang Sinar pantul |

bidang pantul
e

Pemantulan baur juga memiliki keuntungan
diantaranya: 1) Tempat yang tidak terkena
cahaya secara langsung masih terlihat terang

3. Development

bidang pantul
coretanqolam.blogspot.com

Y =

(2) Berkas cahaya pantulnya tidak
menyilaukan

HURUM PEMANTULAN CAHAYA

1. Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak
pada satu bidang datar

2. Sudut sinar datang sama dengan sinar pantul

stabilizator. Sedangkan cermin dibuat dari kaca yang dilapisi
lapisen aluminium atau perak. Koca bersifat meneruskan cehaya
sedangken cermin bersifat memantulkan cahaya.

INFO SAINTIFIR:
Kaca dan cermin adelch dua benda yang berbeda sifat dan bahan
dasarnya. Kaca terbuat dari silika, fluks seda, dan bahan

Gambar 2. Ensiklopedia Halaman 1 dan 2

Tahapan ini meliputi a) Validasi ahli:
berfungsi untuk memvalidasi tema dan isi dalam
media ensiklopedia sebelum dilakukan uji coba dan

hasil validasi akan digunakan untuk melakukan
revisi produk awal. Hasil validasi ensiklopedia
Fisika pada tema cahaya diperoleh dari dua dosen
Fisika dan satu orang guru Fisika SMA.
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Berdasarkan hasil validasi produk penelitian,
dihasilkan bahwa produk yang dikembangkan
mendapatkan nilai rata-rata 3,61 dengan kategori
layak. Validasi yang dilakukan meliputi beberapa
komponen yaitu a) Materi Kebahasaan, b) Tampilan
Penyajian. Hasil valiadasi produk menunjukkan
bahwa komponen materi kebahasaan mendapatkan
skor 3,69 dan komponen tampilan penyajian
mendapatkan skor 3,52. Berikut data hasil validasi
ensiklopedia oleh validator (Tabel 3).

Tabel 3. Data hasil validasi Ensiklopedia Fisika berbasis
scientific inquiry learning dengan nilaia karakter islami

Aspek Rata-rata | Kiriteria
Materi Kebahasaan 3,69 Layak
Tampilan Penyajian 3,52 Layak
Rata-rata 3,61 Layak

a4
3,5
3
% 2,5
E 2
= 15 -
=4
1
0,5
0 -

1 2 3 45 6 7 8 9 10111213 1415
Kriteria Dalam Aspek

Gambar 3.Grafik Komponen Materi Kebahasaan

Keterangan:

1 = Kebenaran konsep materi yang termuat dalam
ensiklopedia

2 = Uraian materi ensiklopedia sistematis

3 = Ensiklopedia dilengkapi dengan daftar isi dan
petunjuk belajar secara jelas dan mudah
dipahami

4 = Ensiklopedia menyajikan materi dari lingkungan
sekitar

5 = Penyajian materi menarik

6 = Kesesuaian /ketepatan ilustrasi dengan materi

7 = Penggunaan bahasa baku

8 = Penggunaan bahasa tidak menimbulkan makna
ganda

9 = Penggunaan bahasa mudah dipahami

10 = Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan
pembaca

11 = Kaonsistensi penggunaan istilah

12 = Media ini sesuai dengan scientific inquiry learning

13 = Media ini membantu pembaca dalam membangun

pengetahuan

14 = Media ini memberikan wawasan tentang
keislaman
15 = Media pembelajaran ini membentuk karakter
Islami
4
3,5
3
g
= 2,5
2
ch 2
é 1,5
=
1
0,5
g
1 2 3 4 5 [} 7

Kriteria Dalam Aspek

Gambar 4. Grafik Komponen Tampilan Penyajian

b) Uji Pengembangan, Pada tahap ini, media yang
dikembangkan akan diuji keterbacaannya oleh
pembaca, diantaranya: 2 anak SD/MI, 2 anak
SMP/MTs, 2 anak SMA/MA, 2 mahasiswa, dan 2
masyarakat umum. Berdasarkan uji keterbacaan
oleh pembaca dihasilkan bahwa produk memiliki
rata-rata nilai 3,72 dengan kategori layak.

Penelitian pengembangan dilaksanakan
bertujuan untuk menghasilkan suatu media
pembelajaran berupa ensiklopedia fisika pada
tema cahaya. Ensiklopedia ini disusun berbasis
scientific inquiry learning dengan nilai karakter
islami dan divalidasi oleh para ahli kemudian diuji
keterbacaannya pada pembaca. Ensiklopedia ini
mendapatkan kategori layak dari Hasil validasi
dan uji keterbacaan sehingga dapat digunakan
sebagai sumber belajar dan sumber pendukung
penerapan kurikulum 2013.

Ensiklopedia ini dikembangkan melalui
media cetak. Media cetak dipilih karena memiliki
kelebihan diantaranya: 1) dapat menyajikan
pesan/informasi dalam jumlah yang cukup banyak,
2) pesan atau informasi dapat dipelajari oleh
peserta didik sesuai kebutuhan minat, dan
kecepatan masing-masing, 3) dapat dipelajari
kapan dan dimana saja karena mudah dibawa, 4)
perbaikan dan revisi mudah dilakukan, sementara
kelemahan dari media pembelajaran cetak adalah
materi pelajaran yang telalu panjang disajikan
dengan media cetak cenderung untuk mematikan
minat dan menyebabkan kebosanan (Susilana, R.,
& Riyana, C. 2009) [17].

Media ensiklopedia merupakan salah satu
bentu alternatif dalam mengatasi kurang
maksimalnya penggunaan media pembelajaran.
Aldila (2016) [18] dan Nuurmansyah (2015) [3]
menyatakan bahwa  ensklopedia  dapat
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
minat belajar peserta didik (Nurhatmi, dkk, 2015 [19]
dan Tantriadi, 2015 [6]) sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hidayat,
dkk, 2015 [4] dan Pratiwi, 2014 [20]) khususnya pada
aspek kognitif (Rosidha, 2015) [5]. Hal ini dipertegas
oleh Sulistyawati dan Hedianti (2015) [21]serta
Irmawati (2012) [22] bahwa ensiklopedia dapat
digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data,

maka disimpulkan mengenai beberapa hal, yaitu:

1) Ensiklopedia telah divalidasi oleh tim validator.
Hasil validasi menunjukkan bahwa produk yang
telah dikembangkan dalam Kkategori layak
dengan rata-rata skor 3,61

2) Hasil uji keterbacaan oleh pembaca menujukkan
kategori layak dengan rata-rata skor 3,72

3) Ensiklopedia dapat dijadikan sebagai sumber
pendukung pelaksanaan kurikulum 2013 dan
sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil penelitian maka dikemukaan saran

yaitu:

1) Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
ensiklopedia Fisika ini termasuk kategori layak,
tetapi belum dapat disebarluaskan karena hanya
sampai pada tahap Kketiga, development
(pengembangan). Penyebarluasan produk harus
melewati tahap selanjutnya yakni disseminate
(penyebarluasan).

2) Ensiklopedia Fisika yang dikembangkan
menarik untuk disebarluaskan, diharapkan di
masa mendatang bisa disebarluaskan dan ada
penelitian lanjutan mengenai ensiklopedia
Fisika yang serupa.
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